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 Air minum adalah kebutuhan primer manusia untuk memenuhi kebutuhan cairan tubuh. Biasanya air 

minum didapat dengan membeli pada supermarket, swalayan, toko sekitar rumah maupun depot-depot air 

minum disekitar perumahan tempat tinggal. Distributor air mineral terdiri dari pabrik yang nanti akan 

diantarkan ke depot atau agen dalam mendistribusikan kepada pelanggan. Air mineral yang biasanya 

digunakan adalah air mineral galon dan air mineral dalam kemasan. Pada pendistribusian yang terjadi rute 

yang dilalui oleh setiap depot atau agen dalam adalah penting karena berpengaruh biaya transportasi yang 

akan dikeluarkan. Network analysis didefinisikan sebagai metode dalam menganalisis sistem informasi 

geografi yang digunakan untuk analisis berbasis jaringan seperti rute, arah perjalanan, fasilitas terdekat atau 

analisis mengenai jangkauan pelayanan suatu sarana. Penelitian ini menggunakan model jaringan shortest 

route yang terdapat  pada metode network analysis. Toko Cahaya Abadi membantukan pengiriman produk 

secara tepat waktu dengan biaya yang efisien. Tujuan dari pendistribusi ini adalah mengetahui jalur yang 

memberikan rute terpendek sehingga berdampak dalam meminimalkan biaya transportasi dan  berdampak 

terhadap kepuasan pelanggan. Pencarian rute terpendek atau tercepat untuk pengiriman galon dari pusat 

sampai ke tujuan dengan metode shortest route. Toko Cahya Abadi melalui Gunung Watu – Palm Hills 

– BPI – Metro – Serdang dengan total jarak yang ditempuh sebesar 16,750 km . 
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1. Pendahuluan 
Air minum menjadi salah satu kebutuhan yang sangat 

penting bagi  makhluk hidup baik manusia, tumbuhan 

maupun hewan selain oksigen untuk memenuhi kebutuhan 

cairan tubuh. Kebutuhan air minum bagi manusia sebagai 

makhluk hidup berbeda-beda, tergantung pada kegiatan fisik, 

berat badan manusia, usia, iklim (suhu), dan pola makan[1]. 

Sekitar 80% dari kebutuhan individu merupakan kontribusi 

dari cairan termasuk air, dan sisanya diperoleh dari makanan. 

Menurut Kusumawardhani [2], bahwa setidaknya 95% otak 

manusia tersusun atas air, 82% air ada pada darah, sebanyak 

75% air terdapat pada jantung, 86% terdapat pada paru-paru, 

dan kurang lebih 83% air terdapat pada ginjal. 

Tabel 1 menurut Peraturan Menteri Kesehatan No.75 2013 

[3] berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin terdapat 

perbedaan kebutuhan air minum untuk masing-masing tubuh 

perorangan. Sedangkan standar keamanan air minum yang 

ditetapkan oleh pemerintah sangat penting untuk menjamin 

keamanan air minum yang kita konsumsi. Air minum yang 

sehat harus memenuhi persyaratan fisika, mikrobiologis, 

kimiawi, dan radioaktif. 

 

 

 

 

 

Tabel 1.  

Angka kecukupan minum masyarakat Indonesia 

(Perorang/hari) 

Kelompok Umur 
Kebutuhan Minum (air/ml) 

Perempuan Laki-laki 

10-12 tahun 1800 1800 

13-15 tahun 2000 2000 

16-18 tahun 2200 2100 

19-29 tahun 2500 2300 

30-49 tahun 2600 2300 

50-64 tahun 2600 2300 

65-80 tahun 1900 1600 

80+ 1600 1500 

Sumber Kementerian Kesehatan Republik Indoneia 

 

Air minum adalah air yang layak untuk dikonsumsi, 

namun sekarang pengadaan air minum menjadi semakin 

sulit, sedangkan konsumen menuntut tersedianya air minum 

yang mudah didapat dan dapat langsung dikonsumsi [4]. 

Tuntutan itu terjawab dengan hadirnya air minum dalam 

kemasan (AMDK) di pasaran. Air minum jenis ini dapat 

langsung dikonsumsi karena berasal dari sumber yang aman 
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dan telah melalui proses pengolahan dan pengemasan yang 

memenuhi standar mutu. Air Mineral adalah produk air 

minum yang telah diproses tanpa bahan pangan dan 

tambahan bahan pangan lainnya, dikemas dan aman untuk 

diminum [5] 

 

Tabel 2.  

Distribusi % Rumah Tangga dan Sumber Air Minum Provinsi 

Banten 2023 

Kabupaten/Kota 

Rumah Tangga dengan 

Sumber Air Minum Air 

Dalam Kemasan (%) 

Pandeglang 3,36 

Lebak 10,87 

Tangerang 72,16 

Serang 52,11 

Kota Tangerang 83,37 

Kota Cilegon 83,18 

Kota Serang 71,83 

Kota Tangerang Selatan 53,08 
Sumber Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial  

Ekonomi Nasional (Susenas) 

 

Tabel 2 merupakan prosentase pendistribusian sumber air 

minum dalam kemasan ke beberapa rumah tangga disetiap 

Kabupaten/Kota yang berada di wilayah Banten pada tahun 

2023. Masyarakat khususnya rumah tangga mengkonsumsi 

air kemasan memperolehhnya dengan cara membeli ke 

warung terdekat ataupun bisa pada supermarket, swalayan, 

dan dapat membeli secara langsung ke depo atau agen air 

mineral.  

Jumlah konsumsi yang meningkat untuk air mineral, 

maka pendistribusian air mineral dilakukan oleh depo atau 

agen air mineral. Pendistribusian air mineral di awali dari 

pabrik dan akan diantarkan ke depo-depo atau agen air 

mineral, lalu dari depo akan di distribusikan kepada 

pelanggan. Pendistribusian dengan rute terbaik menjadi 

factor penting agar pelanggan dapat dengan mudah air 

mineral dalam kemasan, cepat dan bagi pihak distributor. 

Bagi distributor rute yang dilalui pada saat mendistribusikan 

air mineral berpengaruh biaya transportasi karena jika jarak 

antara satu pelanggan ke pelanggan lainnya sangat jauh, akan 

menambah ongkos maupun biaya pengiriman.  

Menurut Saeful Muttaqin [6] distribusi merupakan salah 

satu bagian terpenting dalam perusahaan yang dapat 

mengacu pada kepuasan pelanggan dan kurang optimalnya 

penentuan rute menjadi permasalahan pihak distributor. 

Sedangkan menurut Ekawati [7] Travelling Salesman Problem 

(TSP) merupakan salah satu model manajemen rute yang 

memiliki tingkat kompleksitas lebih tinggi dibandingkan 

dengan shortest path problem (SPP). Pendistribusian dapat 

berupa sumber daya seperti truk, kapal, pesawat terbang, dan 

armada transportasi lainnya yang dapat diselesaikan dengan 

berbagai model penyelesaian distribusi.  

Aktivitas pendistribusian air mineral Toko Cahaya Abadi 

berusaha melakukan pengiriman produk secara tepat waktu 

dengan biaya yang minimal. Sehingga penentuan rute 

distribusi air mineral yang berdasarkan jarak yang terlihat 

pada gmaps. Pada Toko Cahaya Abadi jenis air mineral yang 

didistribusikan adalah berupa galon dan air kemasan gelas, 

dengan bantuan noda transportasi jenis mobil bak terbuka. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jalur yang 

memberikan rute terpendek sehingga dapat meminimalkan 

biaya transportasi yang akan menjadi bahan acuan terhadap 

Toko Cahaya Abadi.  

 

2. Metode 
Shortest route problem (SRP) merupakan suatu metode 

dalam menganalisis permasalahan jaringan dengan tujuan 

menentukan rute (jarak) terpendek antara sumber dengan 

daerah tujuan [8]. Permasalahan ini biasanya ditemukan pada 

masalah transportasi dengan tujuan untuk mengurangi biaya 

transportasi yang dikeluarkan. Pada metode SRP juga 

bertujuan untuk mencari lintasan dengan total Panjang 

minimum yang menghubungkan daerah asal dan daerah 

tujuan tanpa harus menghubungkan semua node di dalam 

jaringan. 

Pengambilan data primer dilakukan dengan proses 

wawancara yang dilakukan secara tatap muka dan tanya 

jawab langsung dengan narasumber. Pengambilan data 

dilakukan untuk mengetahui jalur pengiriman pada 

pendistribusian air mineral Toko Cahaya Abadi. Dalam 

menyelesaikan permasalahan shortest route dalam proses 

pendistribusian air mineral pada Toko Cahaya Abadi ini 

dapat dilakukan dengan bantuan software pendukung yaitu R-

Studio. Langkah awal melibatkan menggambarkan grafik dari 

area yang ingin dijelajahi, dengan simpul graf yang mewakili 

lokasi spesifik dan tepi yang menggambarkan keterhubungan 

antara lokasi tersebut. Setelah itu, atribut seperti jarak atau 

waktu tempuh diberikan pada setiap tepi graf. Uji ini 

dilakukan untuk menyusun struktur data yang sesuai untuk 

digunakan oleh algoritma pencarian rute terpendek, seperti 

Dijkstra atau A*, dengan harapan bisa menemukan solusi 

yang optimal atau mendekati optimal dalam menentukan rute 

terpendek pada proses pendistribusian air mineral pada Toko 

Cahaya Abadi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jalur dengan 

jarak atau biaya terendah dari satu titik ke titik lainnya dalam 

suatu jaringan pada Toko Cahaya Abadi. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini shortest route. Shortest route 

adalah lintasan dengan panjang paling sedikit antara dua 

simpul yang diberikan. Dalam pencarian rute terpendek, 

digunakan graf berbobot, yaitu graf di mana setiap sisinya 

memiliki nilai atau bobot [9]. Nilai ini bisa berupa jarak antar 

kota, waktu pengiriman, dan lain sebagainya. Beberapa 

algoritma yang dapat digunakan untuk memecahkan 

permasalahan rute terpendek yaitu algoritma Dijkstra, 

kondisi lalu lintas yang sebenarnya, sehingga tidak hanya 

berkaitan dengan rute terpendek tetapi juga mencakup 

alternatif untuk menghindari kemacetan lalu lintas [10]. 

Sehingga pada penelitian ini estimasi jarak terpendek yang 

dapat berguna bagi Toko Cahaya Abadi dalam 

mengoptimalkan rute distribusi air mineral galon dan 

kemasan. 

 

3. Hasil dan Diskusi 
Pada Tabel 1 menjelaskan bahwa terdapat 12 branch. 

Branch pada penelitian ini mengacu pada rute pengiriman 
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galon. Start Node dan End Node merupakan rute dari 8 lokasi 

yang dapat dilihat pada gambar 1. Distance pada Tabel 1 

merupakan jarak yang ditempuh pada saat pengiriman galon 

ke lokasi tujuan.  

 

Tabel 3.  

Rute Pengiriman Galon 

 Start 

Node 

End Node Distance 

Branch 1 1 2 10000 

Branch 2 1 3 2700 

Branch 3 2 4 1200 

Branch 4 2 5 1600 

Branch 5 3 4 5100 

Branch 6 3 5 6800 

Branch 7 4 5 5400 

Branch 8 5 6 10000 

Branch 9 5 7 850 

Branch 10 6 7 9900 

Branch 11 6 8 13000 

Branch 12 7 8 6400 

 

Gambar 1 menjelaskan 12 rute dan 8 lokasi terdiri dari 

Gunung Watu sampai Serdang. Lokasi tersebut meliputi 

Gunung Watu, Merak, Palm Hills, Ramanuju, BPI, Warnasari, 

Metro, dan Serdang. 

 

 
Gambar 1. Rute Yang Digambarkan Pada Google Maps 

 

Software R adalah bahasa dan software yang dapat 

diperoleh dengan bebas untuk statistika komputasi dan grafik 

yang dikembangkan oleh R Core Team [11]. Salah satu 

kekuatan dari R adalah dukungan komunitas dalam bentuk 

paket-paket yang dapat diunduh dengan bebas dari cran-R. 

RStudio adalah lingkungan utama pengembangan terintegrasi 

untuk R. Salah satu keunggulan pada RStudio ini adalah dapat 

dijalankan pada browser. Sehingga dengan dijalankan diatas 

browser, maka pengguna tidak memerlukan lagi installasi R, 

kecuali paket (package) pemrograman sesuai dengan 

kebutuhan pengguna [12], [13]. RStudio merupakan aplikasi 

berbasis bahasa pemrograman R yang memiliki kemampuan 

data analisis yang sangat efektif. Aplikasi ini juga sudah di 

lengkapi dengan operator pengolahan array dan matriks [13]. 

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data untuk mencari 

rute terpendek dengan menggunakan software RStudio. 

 

 

 

 
Gambar 2. Hasil Pengolahan Data Rute Terpendek 

 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa terdapat hasil dari 

pengolahan data menggunakan software RStudio. Dari 8 

lokasi yang ada hanya 5 lokasi yang dilewati dari lokasi awal 

ke Lokasi akhir. Rute terpendek yang didapatkan yaitu mulai 

dari Gunung Watu – Palm Hills – BPI – Metro – Serdang. Hasil 

yang didapat pada rute terpendek tersebut sebesar 16.750 

meter atau 16,75 km. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian dapat diambil 

kesimpulan untuk rute terpendek pengantaran air galon Toko 

Cahya Abadi melalui Gunung Watu – Palm Hills – BPI – 

Metro – Serdang dengan total jarak yang ditempuh sebesar 

16,750 km. Berdasarkan hasil perhitungan maka semakin 

pendek atau rute jarak semakin dekat akan meminimumkan 

biaya transportasi yang dikeluarkan. 
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